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SUMMARY

RAHMAT HIDAYATTULLOH. Physiology Status of Belgian Blue Calves
Embryo Transfer in Tropics. (Supervised by GATOT MUSLIM and ARFAN
ABRAR).

The government's solution to availability of national beef is to import
livestock, but it cause dependence on other countries, so a policy of developing
1.000 Belgian Blue is made from the results of the application of artificial
insemination and embryo transfer. Belgian Blue expected to help government
efforts to increase beef production in Indonesia through improving the genetic
quality of livestock. Belgian Blue is a beef cattle from Belgium and has
advantages, such as double muscle, low fat, high protein and carcasses 70-80%.
The obstacle in maintaining Belgian Blue is superior phenotype can’t be clearly
identified, because the performance of an animal is the result of the influence of
genetic and environmental factors on physiological status. The purpose of this
research was obtained physiological status of Belgian Blue, including body
temperature, heart rate and respiratory frequency from embryo transfer. This
research was conducted on 7-21™ November 2018 at the BPTU-HPT Sembawa,
Banyuasin. The method used in this research is descriptive methods. The
parameters observed were body temperature, heart rate and respiratory frequency.
The results showed that Belgian Blue in the tropics had a body temperature of 35-
36°C, heart rate of 107-114 times per minute and breathing frequency of 99-109
times per minute. The conclusion of this research is physiology status of Belgian
Blue from embryo transfer in tropics area is normal range for body temperature,
heart rate is higher and relatively fast respiratory frequency.

Keywords: Belgian Blue, Body Temperature, Heart Rate, Physiology, Respiratory
Frequency.



RINGKASAN

RAHMAT HIDAYATTULLOH. Status Fisiologis Pedet Belgian Blue Hasil
Transfer Embrio di Daerah Tropis (Dibimbing oleh GATOT MUSLIM dan
ARFAN ABRAR).

Solusi pemerintah untuk mengatasi masalah ketersediaan daging nasional
adalah melakukan impor ternak hidup, akan tetapi menyebabkan ketergantungan
kepada negara lain, sehingga dilakukan kebijakan dengan mengembangkan sapi
Belgian Blue sebanyak 1.000 ekor dari hasil penerapan inseminasi buatan dan
transfer embrio. Sapi Belgian Blue ini diharapkan dapat membatu upaya
pemerintah dalam meningkatkan produksi daging sapi di Indonesia melalui
peningkatan mutu genetik ternak. Sapi Belgian Blue merupakan sapi potong yang
berasal dari Belgia dan memiliki kelebihan yaitu perototan ganda, rendah lemak,
tinggi protein dan menghasilkan karkas 70-80%. Kendala pemeliharaan sapi
Belgian Blue ini belum terlalu banyak diketahui sehingga fenotip yang unggul
belum dapat diketahui secara jelas, karena peforma seekor ternak merupakan hasil
dari pengaruh faktor genetik dan lingkungan terhadap status fisiologi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui status fisiologis, meliputi suhu tubuh, denyut
jantung dan frekuensi pernapasan pada pedet Belgian Blue hasil transfer embrio.
Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 7-21 November 2018 di BPTU-
HPT Sembawa, Kabupaten Banyuasin. Metode Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif. Parameter yang diamati adalah suhu tubuh, denyut jantung dan
frekuensi pernapasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sapi Belgian Blue di
daerah tropis memiliki suhu tubuh sebesar 35-36°C, denyut jantung sebesar 107-
114 kali per menit dan frekuensi pernapasan sebanyak 99-109 kali per menit.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pedet Belgian Blue hasil
transfer embrio memiliki suhu tubuh yang masih dalam kisaran normal, denyut
jantung yang lebih tinggi dan frekuensi pernapasan yang relatif cepat.

Kata kunci: Belgian Blue, Fisiologis, Denyut Jantung, Frekuensi Pernapasan,
Suhu Tubuh.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Produktivitas dan mutu genetik ternak merupakan permasalahan yang
dihadapi dalam bidang peternakan di Indonesia. Direktorat Jendral Peternakan dan
Kesehatan Hewan (2018) melaporkan pada tahun 2015 populasi sapi potong
sebanyak 15.494.288 ekor dan pada tahun 2018 populasi sapi potong sebanyak
17.050.006 ekor. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan permintaan untuk
memenuhi protein hewani tidak diimbangi dengan ketersediaan daging sapi
nasional yang mengakibatkan harga daging sapi menjadi relatif mahal. Solusi
pemerintah untuk mengatasi hal tersebut adalah melakukan impor ternak hidup
untuk meningkatkan produksi ternak, namun solusi tersebut dalam jangka panjang
dapat menyebabkan ketergantungan impor ternak kepada negara lain, sehingga
Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (2018) melakukan
kebijakan dengan mengembangkan sapi Belgian Blue dengan target lahir 1.000
ekor dari hasil penerapan inseminasi buatan dan transfer embrio. Sapi Belgian
Blue ini diharapkan dapat membatu upaya pemerintah dalam meningkatkan
produksi daging sapi di Indonesia melalui peningkatan mutu genetik ternak.

Sapi Belgian Blue merupakan salah satu jenis sapi potong yang berasal dari
negara Belgia dan memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan. Kelebihan dari
sapi Belgian Blue yaitu memiliki perototan yang sangat berkembang akibat dari
muscular hypertrophy yakni pembesaran sel-sel otot akibat mutasi gen myostatin
atau dikenal dengan double muscle, rendah kandungan lemak dan tinggi
kandungan protein (Fiems, 2012). Sapi Belgian blue yang dikenal memiliki
potensi menghasilkan karkas 70-80% mulai diperkenalkan di Indonesia tahun
2013 dan mulai diuji coba secara tertutup di BET Cipelang pada tahun 2016. Sapi
Belgian Blue ini memiliki beberapa kelemahan yakni sering terjadi kesulitan
dalam melahirkan dan memerlukan tindakan operasi sesar, terutama dalam
pembibitan bangsa murni Belgian Blue. Kendala pemeliharaan sapi Belgian Blue
ini belum terlalu banyak diketahui atau belum banyak diteliti sehingga fenotip

yang baik pada sapi Belgian Bule belum dapat diketahui secara jelas, karena
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peforma seekor ternak merupakan hasil dari pengaruh faktor genetik dan
lingkungan. Status fisiologis dari sapi Belgian Blue dipengaruhi oleh faktor
genetik dan lingkungan. Faktor lingkungan yang berpengaruh langsung pada
kehidupan ternak adalah iklim. Ternak yang hidup didaerah yang beriklim tropis
akan berbeda dengan ternak yang hidup didaerah subtropis, karena perbedaan
temperatur lingkungan.

Status fisiologis berguna untuk mengetahui kemampuan seekor ternak
dalam beradaptasi di daerah tropis. Status fisiologis yang dapat diukur untuk
mengetahui performa seekor ternak meliputi suhu tubuh, frekuensi pernapasan
dan denyut jantung. Hal ini dikarenakan sapi Belgian Blue berasal dari daerah
subtropis dengan temperatur lingkungan 13-25°C, berdasarkan kondisi tersebut,
sapi Belgian Blue sangat peka terhadap perubahan temperatur lingkungan yang
tinggi. Sehingga perlu dilakukan pengamatan status fisiologis pada sapi Belgian
Blue untuk melihat kemampuan daya adaptasi dari seekor ternak. Sejalan dengan
pernyataan Hansen (2013) bahwa status fisiologis tubuh ternak menggambarkan
kondisi kesehatan dan produktivitas sebagai akibat dari respon terhadap
lingkungan.

Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
status fisiologis sapi Belgian Blue hasil transfer embrio di BPTU-HPT Sembawa,
hal ini dikarenakan kurangnya data yang tersedia di Indonesia yang membahas

tentang kemampuan daya hidup sapi Belgian Blue di daerah tropis.

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari status fisiologis, meliputi suhu
tubuh, denyut jantung dan frekuensi pernapasan pada sapi pedet Belgian Blue
hasil transfer embrio di BPTU-HPT Sembawa.

1.3. Hipotesa Penelitian
Sapi pedet Belgian Blue hasil transfer embrio yang dilahirkan di daerah

tropis diduga memiliki status fisiologis yang normal.

Universitas Sriwijaya
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